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1. Visi, Misi, Tujuan dan Budaya Universitas

Visi

Menjadi Universitas Unggul dan Terkemuka di Indonesia untuk Menghasilkan Tenaga Profesional yang Memenuhi Kebutuhan Industri dan Masyarakat dalam Persaingan Global pada Tahun 2024.
Misi
1. Menyelenggarakan Pendidikan, Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat, dan mencapai keunggulan akademik untuk menghasilkan tenaga profesional dan lulusan yang memenuhi standar kualitas kerja yang disyaratkan.

2. Menerapkan manajemen pendidikan tinggi yang efektif dan efisien, dan mengembangkan jaringan kerjasama dengan industri dan kemitraan yang berkelanjutan sebagai respon atas perubahan arus dan daya saing global.

3. Mengembangkan kompetensi dan menumbuh kembangkan jiwa kewirausahaan & etika profesional kepada para mahasiswa dan staf yang memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan kualitas hidup.
Tujuan
1. Menjadi pusat pendidikan tinggi yang menghasilkan tenaga profesional berjiwa wirausaha yang menguasai teknologi informasi, mampu berkomunikasi internasional dan beretika.

2. Menjadi salah satu aktor dalam ikut serta membangun pendidikan tinggi di Indonesia khususnya dalam mewujudkan sistem pendidikan tinggi nasional.

3. Menjadi agen pembangunan dan transformasi budaya yang produktif dan beretika dalam menghadapi arus perubahan berdimensi global.

4. Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran jenjang Vokasi, Strata-1, Strata-2, dan Strata-3 yang bermutu dalam prosesnya melalui pengembangan kurikulum yang andal, tenaga pengajar dan staf profesional serta infrastruktur yang memenuhi standar mutu pendidikan.

5. Menyelenggarakan penelitian dalam rangka pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang bermanfaat bagi masyarakat.

6. Menyelenggarakan pengabdian kepada masyarakat dalam rangka memanfaatkan ilmu pengetahuan dan teknologi dalam upaya memberikan sumbangan untuk kemajuan masyarakat.

7. Menyelenggarakan pembinaan dalam membentuk karakter mahasiswa dengan mengendalikan dan mengembangkan program unggulan bidang kemahasiswaan.
8. Menyelenggarakan hubungan dengan pelanggan dan lingkungan untuk meningkatkan kepuasan pelanggan, dan

9. Menyelenggarakan pelayanan administrasi dan pelayanan pendidikan tinggi yang taat azas dengan menggunakan sistem manajemen mutu
Budaya Kerja :
1. Disiplin
2. Jujur
3. Tanggung Jawab
4. Kreatif
5. Ramah Lingkungan
6. Kearifan Lokal
2. Rasional Standar Pengelolaan Jurnal Ilmiah
Jurnal ilmiah atau terbitan berkala ilmiah atau majalah ilmiah adalah bentuk terbitan yang berfungsi meregistrasi kegiatan kecendekiaan, mensertifikasi hasil kegiatan yang memenuhi persyaratan ilmiah minimum, mendiseminasikannya secara meluas kepada khalayak ramai, dan mengarsipkan semua temuan hasil kegiatan kecendekiaan ilmuwan dan pandit yang dimuatnya. Dalam rangka menunjang aktifitas keberkalaan dari jurnal ilmiah tersebut, perguruan tinggi harus memiliki sistem perencanaan pengelolaan jurnal ilmiah serta implementasi program-program penerbitan yang teratur dan konsisten pada setiap terbitan. Termasuk ketentuan kualifikasi tenaga pengelola yang kompeten dan berpengalaman. Dengan demikian, untuk mencapai tujuan tersebut diperlukan Standar Pengelolaan Jurnal Ilmiah.
3. Definisi Istilah
1. Standar Pengelolaan Jurnal Ilmiah merupakan kriteria minimal tentang kegiatan proses pengelolaan dan penerbitan jurnal ilmiah yang terdiri proses perekrutan sumber daya manausia baik pengelola maupun mitra bebestari hingga proses penerimaan sampai dengan publikasi jurnal ilmiah.
2. Kegiatan Pengelolaan Jurnal Ilmiah merupakan kegiatan kecendekiaan, mensertifikasi hasil kegiatan yang memenuhi persyaratan ilmiah minimum, mendiseminasikannya secara meluas kepada khalayak ramai, dan mengarsipkan semua temuan hasil kegiatan kecendekiaan ilmuwan dan pandit yang dimuatnya.
3. Penamaan Jurnal Ilmiah menggunakan nama yang bermakna, tepat, dan singkat sehingga mudah diacu. Dengan memperhatikan tradisi bidang ilmu terkait, diperlukan keselarasan antara nama jurnal ilmiah dan disiplin ilmu (yang dapat juga meliputi bidang multidisiplin atau antardisiplin), bidang akademik, atau profesi ilmiah. Nama jurnal yang dipakai sebaiknya menonjolkan bidang ilmunya secara spesifik. Kriteria penamaan jurnal ilmiah:

a. Mencerminkan super spesialisasi atau spesialisasi disiplin ilmu tertentu.

b. Mencakup bidang keilmuan.

4. Kelembagaan Penerbit memiliki kedudukan sebagai badan hukum sehingga mampu menjamin kesinambungan dana dan naungan hukum. Lembaga penerbit dimungkinkan menangani lebih dari satu jurnal ilmiah yang tidak sejenis, tetapi ranah keilmuan yang ditekuninya harus jelas. Jenis kelembagaan penerbit:

a. Organisasi profesi ilmiah, 

b. Perguruan tinggi 

c. Lembaga penelitian dan pengembangan, 

d. Organisasi profesi ilmiah yang bekerjasama dengan perguruan tinggi/ lembaga penelitian dan pengembangan, 

e. Institusi yang diberi kewenangan untuk penerbitan jurnal).

5. Pusat Pengembangan Produk Penelitian (P4) UMB adalah unit di bawah Direktorat Riset Teknologi dan Kerjasama Dalam Negeri yang mengelola pelaksanaan luaran dari aktifitas penelitian dan pengabdian masyarakat civitas akademika Universitas Mercu Buana.
6. Pengelola/Dewan Penyunting. Dewan penyunting terdiri atas perorangan yang berkualifikasi, berpengalaman, berkomitmen, dan mampu memenuhi kewajibannya sesuai dengan yang ditugaskan oleh pengelola jurnal ilmiah. Pengangkatan resmi sebagai anggota dewan penyunting dilakukan bukan karena ex-officio tetapi karena kualifikasi seseorang. Organisasi dan penggarisan wewewang serta tugas (misalnya penyunting penyelia, penyunting pelaksana, atau penyunting tamu) dapat dinyatakan secara tegas dan jelas. Anggota dewan penyunting melibatkan pakar dari berbagai lembaga dan/atau berasal dari berbagai negara, dan bukan lokal.

7. Mitra Bestari. Mitra bestari ini bukan anggota dewan penyunting sehingga tidak dapat dicantumkan sebagai penyunting, penelaah tamu, board of editors, dan sebutan lain yang sejenis secara tetap. Proses penelahaan sebuah artikel dianjurkan ditelaah minimal oleh dua orang mitra bestari, hal ini untuk meningkatkan kualitas dan objektivitas hasil penelahaan. Reputasi kepakaran seorang mitra bestari ditentukan oleh jumlah publikasi di jurnal ilmiah bereputasi, keseringan karya atau pendapatnya diacu secara luas, keterlibatan kecendekiaannya dalam forum ilmiah internasional, dan pelbagai bentuk pengakuan berbobot lainnya. 

8. Manajemen/Pengelolaan Jurnal Ilmiah yang efektif dan efisien dilakukan secara daring dengan menggunakan aplikasi khusus untuk mengelola penyuntingan, meliputi registrasi pengguna, pengiriman, penelaahan, penyuntingan naskah, penerbitan, pantauan jumlah sitasi, dan pantauan kunjungan pengakses. Setiap artikel dilengkapi dengan persetujuan pemindahan hak publikasi (copyright transfer agreement), dan pernyataan etika publikasi (publishing ethical statement). Selain itu dianjurkan untuk menampilkan CC license, terutama untuk jurnal-jurnal open access, dan dituntuk untuk menampilkan copyright/CC license di setiap galley.

9. Mekanisme Penyuntingan Jurnal Ilmiah. Mekanisme penyuntingan jurnal ilmiah menuntut diberlakukannya sistem penelaahan dan penyaringan secara objektif oleh mitra bestari (single blind review atau double blind review oleh peer group) yang melibatkan ahli dan penilai dari berbagai institusi yang sesuai dengan bidang ilmunya.
10. Mutu Penyuntingan Substansi. Dampak keterlibatan mitra bestari jurnal ilmiah diukur dari mutu isi jurnal ilmiah, baik mutu substansi artikel maupun kebakuan bahasa dan peristilahan setiap artikel yang dimuatnya. Keterlibatan aktif mitra bestari dibuktikan dengan korespondensi hasil koreksi, mutu saran dan komentarnya, serta catatan manual atau catatan elektronik secara daring langsung pada naskah, atau dapat juga dengan mencantumkan nama mereka di daftar mitra bestari atau ucapan terima kasih di setiap volume terbitan di mana mereka terlibat. Mutu penyuntingan substansi yang bernilai baik adalah jika komentar mitra bestari bersifat substantif, bukan sekedar mengomentari tata letak atau jenis huruf.

11. Substansi Artikel. Mutu substansi jurnal sangat ditentukan oleh artikel yang dimuatnya, artinya artikel merupakan tulisan yang didasarkan pada hasil penelitian ilmiah seperti survei, studi kasus, eksperimen, analisis arsip, dan pendekatan sejarah atau hasil kajian yang ditujukan guna memajukan teori yang ada atau mengadaptasi teori pada suatu keadaan setempat dan/atau hasil penelaahan teori dengan tujuan mengulas dan menyintesis teori-teori yang ada. Kriteria penilaian substansi artikel antara lain:

a. Cakupan Keilmuan. Cakupan bidang keilmuan jurnal ilmiah merupakan indikator mutu substansi yang sangat penting. Jurnal ilmiah menggunakan pendekatan antardisiplin (pada umumnya dipakai dalam penelitian ilmiah modern) dan bukan merupakan jurnal bunga rampai. Jurnal ilmiah digolongkan sebagai bunga rampai apabila memuat berbagai karya ilmiah dari bidang ilmu yang tidak saling berkait. Kajian antardisiplin yang dapat didekati dari berbagai bidang ilmu yang terfokus pada satu permasalahan, seperti kajian keuangan daerah, akuntansi lingkungan, akuntabilitas audit sistem informasi, corporate governance, tidak termasuk sebagai bunga rampai.

b. Aspirasi Wawasan. Aspirasi wawasan jurnal ilmiah diukur dari luas daerah dan/atau negara asal penyumbang tulisan, jumlah pembaca dan pengunjung/pelanggan, wilayah geografi permasalahan yang diliput, bahasa yang digunakan, penyunting, dan mitra bestari yang dilibatkan.

c. Kepioniran (Orisinalitas) Karya. Kepioniran isi jurnal ilmiah ditentukan oleh kemutakhiran (state of the art) ilmu dan teknologi, kecanggihan sudut pandang dan/atau pendekatan, kebaruan temuan bagi ilmu (novelties, new to science), ketuntasan penggarapan (tidak hanya mengulang penelitian sejenis sebelumnya, tidak mempermutasikan metode dan objek), kehebatan teori, dan keluasan perampatan setiap artikel yang dimuatnya. Jurnal ilmiah sebaiknya mengurangi pemuatan artikel yang hanya bersifat ulasan (kecuali terbitan yang khusus memuat artikel ulasan). Kejelasan analisis pada kesenjangan berdasarkan state of the art menjadi hal penting untuk menunjukkan orisinalitas atau kepioniran ilmiah.

d. Makna Sumbangan bagi Kemajuan Ilmu. Makna sumbangan jurnal ilmiah pada kemajuan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni diukur dari seberapa tinggi kontribusi jurnal dan artikel-artikel yang dimuatnya pada pemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi serta penyelesaian masalah pembangunan. Jurnal ilmiah mampu membesarkan nama penulis yang sudah ditampung hasil karyanya serta pengaruhnya pada lingkungan ilmiah serta pendidikan. Artikel hasil penelitian dalam bidang tertentu, terutama untuk penelitian yang melibatkan manusia dan hewan sebagai sasaran dan tujuan penelitiannya, perlu menyertakan dokumen ethical clearance dari komisi etik yang bersangkutan.

e. Dampak Ilmiah. Dampak ilmiah jurnal ilmiah ini diukur dari tingginya frekuensi pengacuan atas tulisan yang dimuatnya, dan perannya sebagai pemacu kegiatan penelitian berikutnya. Jurnal ilmiah yang diakreditasi harus menunjukkan dampak ilmiah yang meliputi rekaman jumlah sitasi oleh jurnal lainnya, faktor dampak, dan/atau nilai h-index, dan pengakuan oleh lembaga pengindeks jurnal di tingkat internasional. Dampak ilmiah dapat diketahui dari profil jurnal di Google Scholar dan pengindeks lainnya yang memiliki metrik atau penghitungan.

f. Nisbah Pustaka Acuan Primer terhadap Pustaka Acuan Lainnya. Nisbah (rasio) pustaka acuan primer terhadap pustaka acuan lainnya menentukan bobot pemikiran dan gagasan yang dijadikan kerangka penulisan. Pustaka acuan primer meliputi artikel di jurnal ilmiah, prosiding, disertasi, tesis, monograf, buku dan lain-lain yang merupakan hasil penelitian langsung. Pengelola jurnal dianjurkan untuk meminimalisir pengacuan pada tulisan sendiri (self-citation) yang terlalu banyak.

g. Derajat Kemutakhiran Pustaka Acuan. Derajat kemutakhiran pustaka yang diacu dengan melihat proporsi terbitan 10 tahun terakhir (kecuali bidang-bidang tertentu yang tidak banyak pembaharuan seperti hukum, taksonomi, arkeologi, dan matematika) merupakan tolok ukur mutu jurnal ilmiah yang penting. Karya klasik yang relevan dapat diacu sebagai sumber masalah tetapi tidak untuk pembandingan pembahasan atau tidak untuk membuktikan orisinalitas. 

h. Analisis dan Sintesis. Ketajaman analisis dan sintesis yang dilakukan secara kritis dapat meningkatkan derajat artikel dan mutu jurnal ilmiah. Ketajaman analisis dan sintesis sekurangkurangnya meliputi deskripsi temuan karya yang membahas secara tajam, keterkaitannya dengan konsep/teori sebelumnya, membandingkannya secara kritis dengan karya orang lain, dan menguatkan atau mengoreksi temuan sebelumnya.

i. Penyimpulan. Penarikan simpulan terpumpun pada temuan baru yang dituangkan secara akurat dan mendalam. Temuan baru dapat berupa teori, postulat, rumus, kaidah, metode, model, purwarupa (prototipe), atau yang setara. Simpulan harus ditunjang oleh data hasil penelitian yang mencukupi.

12. Gaya penulisan (style) adalah konvensi tata keseragaman dalam penulisan, meliputi penggunaan tanda baca, penggunaan huruf kapital untuk nama atau istilah tertentu, penggunaan huruf miring, penggunaan huruf tebal, penulisan kata majemuk, penggunaan angka atau singkatan pada saat tepat, penyajian tabel, gambar, sketsa, dan jenis ilustrasi lainnya, penulisan daftar pustaka dan catatan kaki secara konsisten. Komponen standar dalam Gaya Penulisan Jurnal Ilmiah:

a. Judul Artikel. Judul artikel dalam jurnal ilmiah harus mencerminkan inti dari isi tulisan, spesifik, dan efektif yang diukur dari kelugasan penulisannya dan keinformatifannya.Artikel yang menggunakan selain bahasa Inggris harus dilengkapi dengan terjemahan judul dalam bahasa Inggris.  

b. Nama Penulis dan Lembaga Penulis. Nama (-nama) penulis harus ditulis tanpa kualifikasi dan jabatan akademik serta pangkat. Alamat lembaga penulis dan penulis korespondensi (telepon, faksimile, alamat surel) harus ditulis jelas. Nama penulis dan lembaga penulis harus ditulis lengkap, tanpa gelar dan konsisten. Nama lembaga penulis (nama lembaga, alamat dan kode pos, nama negara) sebaiknya ditulis utuh (tidak disingkat) dan sesuai dengan standar penulisan nama lembaga di lembaga tersebut.  

c. Abstrak. Abstrak artikel jurnal sedikitnya meliputi tujuan, metode singkat, dan temuan penting. Setiap artikel dalam jurnal ilmiah harus memuat abstrak yang umumnya hanya satu paragraf (bukan ringkasan yang terdiri atas beberapa paragraf) dalam bahasa Inggris (wajib) dan/atau bahasa Indonesia yang ringkas, jelas, utuh, tidak ada acuan pustaka, gambar, dan tabel, dan lengkap menggambarkan esensi isi keseluruhan tulisan. 

d. Kata Kunci. Kata kunci merupakan kata baku yang dipilih secara cermat supaya mampu mencerminkan konsep artikel terkait. Kata kunci berfungsi untuk mempermudah akses artikel yang bersangkutan oleh mesin pencari.  

e. Sistematika Penulisan Artikel. Sistematika penulisan artikel terdiri atas bagian pendahuluan, metode, hasil dan pembahasan, dan simpulan. Dalam bidang ilmu tertentu, sistematika penulisan artikel dapat terdiri atas bagian pendahuluan, isi artikel, dan simpulan.  

f. Pemanfaatan Instrumen Pendukung. Dalam beberapa bidang ilmu tertentu, penyajian artikel menuntut penggunaan sarana pelengkap berupa ilustrasi (gambar dan tabel) guna mendukung pemaparan deskriptif. Dalam bidang lain, sarana pelengkap dapat berupa catatan kaki, catatan akhir dan kronologis proses editorial naskah. 

g. Sistem Pengacuan Pustaka dan Pengutipan. Sistem pengacuan pustaka dan cara pengutipan hendaknya menggunakan aplikasi pengutipan standar sehingga konsistensi dan aksesibilitasnya lebih terjaga. Sistem pengacuan pustaka (nama tahun, urut nomor, catatan kaki, catatan akhir) dan cara pengutipan harus dijaga kebakuan dan konsistensi penggunaannya. Gaya pengacuan seperti “… Garuda (2013) dalam Arjuna (2015) dalam Sinta (2017)…” bukanlah merupakan cara pengacuan yang baku. Setiap jurnal diwajibkan untuk menyatakan gaya sitasi yang digunakan sesuai dengan standar. 

h. Penyusunan Daftar Pustaka. Daftar pustaka mengikuti salah satu teknik yang baku harus disusun secara konsisten. Agar sistem pengacuan pustaka, cara pengutipan, dan penulisan daftar pustaka terjaga, sebaiknya digunakan aplikasi untuk mengelola pengacuan dan penyusunan daftar pustaka. Tersedia aplikasi baik yang gratis (misalnya, Mendeley, Refworks, Zotero) maupun yang berbayar (misalnya, Endnote, Reference Manager). 

i. Penggunaan Istilah dan Kebahasaan. Jurnal ilmiah dicirikan oleh penggunaan istilah yang baku dan bahasa yang baik dan benar.   

13. Penampilan. Jurnal ilmiah disajikan dengan tampilan format secara konsisten, harmonis, dan berciri khas. Format yang dimaksud meliputi bentuk, ukuran bidang tulisan, lebar pinggir bidang tulisan, jarak antar kalimat, dan pemilihan jenis huruf. Kriteria  penampilan Jurnal Ilmiah:

a. Ukuran Bidang Tulisan. Ukuran bidang tulisan jurnal ilmiah harus sesuai dengan style sheet yang dijadikan pegangan oleh penyunting pelaksana dalam memapankan gaya selingkung jurnalnya. Ukuran bidang tulisan dari jurnal sebaiknya mengikuti standar UNESCO, yaitu A4 (210 mm x 297 mm).

b. Tata Letak. Tata letak (layout) mencakup penataan ruang halaman, penempatan baris judul, paragraf, dan ilustrasi. Tata letak di setiap terbitan harus konsisten karena menentukan tampilan halaman artikel dan mencirikan gaya selingkung jurnal ilmiah. Tata letak yang terlalu banyak menampilkan ruang kosong sebaiknya dihindari. 

c. Tipografi. Konsistensi tipografi meliputi pilihan jenis, bentuk, dan ukuran huruf, penyetelan jarak antarbaris, jarak antar huruf (kerning), perataan tepi bidang tulisan, dan ragamnya. 

d. Resolusi Dokumen. Dokumen dalam format portabel (portable document format, PDF) memiliki mutu tulisan yang perlu dijaga konsistensinya dan beresolusi tinggi. 

e. Jumlah Halaman per Volume (Jilid). Setiap volume paling sedikit berjumlah 100 halaman. Satu volume tidak harus diselesaikan dalam 1 tahun kalender. Penilaian jumlah halaman per terbitan dimaksudkan untuk memberi nilai lebih tinggi kepada jurnal yang dapat menerbitkan artikel dalam jumlah banyak tetapi dengan mutu yang tetap terjaga baik. 

f. Desain Tampilan Laman (Website) dan Desain Sampul. Tampilan laman dan desain sampul memiliki kekhasan. Informasi penting seperti tim penyunting, petunjuk penulisan, tujuan penerbitan, bidang ilmu yang dilingkupi, nama penerbit, dan alamat jurnal ditampilkan pada halaman depan. Hal ini untuk memberikan informasi yang jelas dan kemudahan bagi pengguna. Etika publikasi dan daftar pengindeks juga sebaiknya ditambahkan di menu utama halaman depan laman.  

14. Keberkalaan. Kriteria Keberkalaan Jurnal Ilmiah:
a. Jadwal Terbit. Frekuensi dan bulan terbit jurnal ilmiah harus sesuai dengan jadwal yang ditentukan. Penerbitan yang tidak teratur (irregular) misalnya Special Issued merupakan ukuran keberkalaan yang diperkenankan asalkan dinyatakan dengan tegas.

b. Penomoran Terbitan (Issue). Tata penomoran harus konsisten dan baku sesuai dengan keberkalaan yang dilakukan dengan mencantumkan nomor volume dan nomor terbitan dengan jenis angka arab (contoh: Volume 15 Nomor 1 Tahun 2017), bukan angka romawi. Penomoran volume jurnal ilmiah pada umumnya tidak bergantung pada tahun kalender.

c. Penomoran Halaman. Halaman jurnal ilmiah dinomori secara bersinambung dari 1, 2, 3, …, dalam suatu volume hingga habis dalam volume tersebut, tidak dimulai lagi dari halaman 1 untuk setiap terbitan (issue) serta ditampilkan pada daftar isi (table of content).

d. Indeks tiap Volume. Indeks merupakan bagian dari terbitan jurnal elektronik untuk memudahkan pencarian metadata dalam semua artikel yang diterbitkan oleh jurnal. Indeks dapat disusun berdasarkan penulis, subjek, abstrak, dan dokumen lengkap.

15. Penyebarluasan. Kriteria Keberkalaan Jurnal Ilmiah:
a. Jumlah Kunjungan Unik ke Laman. Jumlah kunjungan unik rerata per hari yang tinggi ke laman jurnal elektronik menunjukkan bahwa jurnal ilmiah tersebut diminati secara luas. Tingginya jumlah pengunjung unik adalah juga salah satu indikasi keluasan persebaran. Jumlah kunjungan unik rerata per hari dihitung berdasarkan kunjungan rerata harian selama kurun waktu tertentu (misalnya bulanan atau tahunan). Data tentang jumlah kunjungan unik ini dapat diambil dari jasa aplikasi pihak lain yang secara daring merekam statistik kunjungan. 

b. Pencantuman di Pengindeks Internasional Bereputasi. Indeksasi bertujuan mendiseminasikan metadata artikel jurnal ilmiah sehingga lebih mudah ditemukan; caranya ialah dengan mencatatkan metadata tersebut di lembaga pengindeks. Lembaga pengindeks yang bereputasi selalu menerapkan seleksi yang ketat saat menerima pendaftaran jurnal ilmiah untuk diindekskan. Beberapa pengindeks menerapkan mekanisme pemeringkatan jurnal ilmiah dalam bentuk nisbah jumlah sitasi terhadap jumlah artikel yang dipublikasi dalam kurun waktu tertentu, misalnya Impact Factor (IF), Scimago Journal Ranking (SJR), nilai h-index, atau lainnya yang sejenis. 

c. Alamat/Identitas Unik Artikel. Setiap artikel diharapkan memiliki alamat unik atau identitas permanen dengan menggunakan nomor digital object identifier (DOI) atau alamat permanen dan resmi dari penerbit sehingga memudahkan proses sitasi dan indeksasi dari setiap artikel. Alamat laman artikel jurnal ilmiah dalam bentuk blog tidak akan mendapatkan nilai.   

16. Disinsentif/Sanksi. Disinsentif diberlakukan bila terjadi penyimpangan atas ketentuan wajib yang seharusnya dipenuhi oleh jurnal ilmiah. Kriteria penilaian disinsentif terfokus pada plagiarisme. Jurnal ilmiah harus menghargai hak kekayaan intelektual (HKI) sehingga setiap artikelnya harus berlandaskan gagasan orisinal atau mengacu ke hasil peneliti lain guna menghindari terjadinya plagiat. Plagiarisme adalah penjiplakan sebagian hingga keseluruhan karangan orang lain, penerbitan karya orang lain yang belum dipublikasi (termasuk karya mahasiswa asuhannya) atas namanya sendiri, dan mengutip secara verbatim paragraf atau bab tulisan ilmuwan lain tanpa menuliskan sumbernya.

4. Pihak yang Bertanggung Jawab Untuk Mencapai Isi Standar Proses Pengelolaan Jurnal Ilmiah
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Berdasarkan Pasal 5 ayat (1) Permenristekdikti No. 62 Tahun 2016 Tentang SPM Dikti, bahwa SPMI memiliki siklus kegiatan yang terdiri atas: 
Gambar 1. Siklus SPMI

(Sumber: Buku Pedoman SPM Dikti, Kemenristekdikti, 2016)

Oleh karena itu, pihak yang bertanggung jawab untuk mencapai isi Standar Proses Pengelolaan Jurnal Ilmiah, disusun sesuai siklus kegiatan SPMI tersebut, antara lain:

1. Rektor

2. Direktur Riset dan Teknologi, Publikasi dan Kerjasama Dalam Negeri

3. Kepala Pusat Pengembangan Produk Penelitian

4. Ketua Program Studi / Direktur Pascasarjana

5. Dosen & Mahasiswa. 

Penetapan Standar:
1. Kepala Pusat Pengembangan Produk Penelitian (P4) bertanggung jawab dalam perumusan Standar Pengelolaan Jurnal Ilmiah. 
2. Direktur Riset dan Teknologi, Publikasi dan Kerjasama Dalam Negeri, Direktur IT, dan Direktur Sumber Daya bertanggung jawab melakukan pemeriksaan terhadap draf Standar Pengelolaan Jurnal Ilmiah.

3. 
Senat Universitas memberikan pertimbangan dan persetujuan terhadap standar Pengelolaan Jurnal Ilmiah.

4. Pimpinan Yayasan Menara Bhakti, dan Rektor bertanggung jawab dalam penetapan Standar Pengelolaan Jurnal Ilmiah.
Pelaksanaan Standar:
1. Rektor, Wakil Rektor, Direktur Riset dan Teknologi, Publikasi dan Kerjasama Dalam Negeri, Direktur IT, Direktur Sumber Daya dan Kepala Pusat Pengembangan Produk Penelitian (P4), bertanggung jawab melaksanakan Standar Pengelolaan Jurnal Ilmiah.

Evaluasi (Pelaksanaan) Standar : 
1. Rektor, Wakil Rektor, Direktur Riset dan Teknologi, Publikasi dan Kerjasama Dalam Negeri, Direktur IT, Direktur Sumber Daya dan Kepala Pusat Pengembangan Produk Penelitian (P4) bertanggung jawab melakukan monitoring dan evaluasi diri sesuai lingkupnya terhadap pelaksanaan Standar Pengelolaan Jurnal Ilmiah.

2. Kepala PJM dan Auditor Internal melakukan evaluasi pelaksanaan Standar Pengelolaan Jurnal Ilmiah melalui Audit Mutu Internal (AMI).
Pengendalian (Pelaksanaan) Standar : 
1. Rektor, Wakil Rektor, Direktur Riset dan Teknologi, Publikasi dan Kerjasama Dalam Negeri, Direktur IT, Direktur Sumber Daya dan Kepala Pusat Pengembangan Produk Penelitian (P4) bertanggung jawab melakukan  pengendalian (tindakan korektif) sesuai lingkupnya terhadap pelaksanaan Standar Pengelolaan Jurnal Ilmiah, berdasarkan hasil evaluasi pelaksanaan Standar Pengelolaan Jurnal Ilmiah.
Peningkatan Standar : 

1. Kepala Pusat Penjaminan Mutu (PJM), Direktur Riset dan Teknologi, Publikasi dan Kerjasama Dalam Negeri, Kepala Pusat Pengembangan Produk Penelitian (P4),   dan Tim Ad Hoc bertanggung  jawab  dalam  merumuskan peningkatan  Standar  Pengelolaan Jurnal Ilmiah pada tingkat  universitas, sedangkan Kaprodi/Direktur Pascasarjana dan Tim Ad Hoc tingkat  prodi  bertanggung  jawab dalam perumusan peningkatan Standar Pengelolaan Jurnal Ilmiah pada tingkat prodi/pascasarjana masing-masing.
5. Pernyataan Standar Pengelolaan Jurnal Ilmiah:
	1. Standar pengelolaan jurnal ilmiah yang merupakan kriteria minimal tentang  kualifikasi yang harus dipenuhi dalam proses pengelolaan jurnal ilmiah. 
Pelaksana Standar: Direktur Riset Teknologi, Publikasi dan Kerjasama dalam Negeri, Kepala Pusat Pengembangan Produk Penelitian (P4), Kepala Sub Bagian Pengelolaan Jurnal Ilmiah, Pengelola Jurnal, Dekan dan Ketua Program Studi.

	2. Kegiatan pengelolaan jurnal ilmiah yang merupakan rangkaian kegiatan pengolahan naskah artikel ilmiah yang diterima oleh pengelola jurnal ilmiah, kemudian direview oleh mitra bebestari jurnal ilmiah, dan kemudian dipublikasikan oleh pengelola jurnal ilmiah secara daring melalui aplikasi OJS.

Pelaksana Standar: Direktur Riset Teknologi, Publikasi dan Kerjasama dalam Negeri, Kepala Pusat Pengembangan Produk Penelitian (P4), Kepala Sub Bagian Pengelolaan Jurnal Ilmiah, dan Pengelola Jurnal.

	3. Kegiatan penerbitan jurnal ilmiah merupakan bagian dari akhir dari proses pengelolaan jurnal ilmiah yang telah melalui review dan revisi yaitu memberikan identitas pada naskah berupa penamaan jurnal ilmiah, pemberian nomor edisi terbit, penomoran halaman, pemberian nomor DOI, dan penerbitan melalui aplikasi OJS sehingga naskah tersebut dapat diakses secara daring oleh publik.

Pelaksana Standar: Direktur Riset Teknologi, Publikasi dan Kerjasama dalam Negeri, Kepala Pusat Pengembangan Produk Penelitian (P4), Kepala Sub Bagian Pengelolaan Jurnal Ilmiah, dan Pengelola Jurnal.

	4. Proses pengelolaan jurnal ilmiah di lingkungan Universitas Mercu Buana melalui pengendalian yang intent dan continue dengan aturan yang berdasarkan ketentuan yang ditetapkan dari Kemenristekdikti dan pengendalian dari Pusat Pengembangan Produk Penelitian (P4) yang dikoordinir Direktorat Riset Teknologi, Publikasi dan Kerjasama Dalam Negeri.
Pelaksana Standar: Direktur Riset Teknologi, Publikasi dan Kerjasama dalam Negeri, Kepala Pusat Pengembangan Produk Penelitian (P4), Kepala Sub Bagian Pengelolaan Jurnal Ilmiah, dan Pengelola Jurnal.

	5. Proses pengelolaan jurnal ilmiah meliputi: menentukan kriteria jurnal yang baik sesuai aturan-aturan dasar hukum yang ada, menyusun dan mengembangkan rencana program pengelolaan jurnal sesuai dengan rencana strategis pengelolaan jurnal UMB dalam bentuk RIP dan sasaran mutu per tahun, melakukan monitoring dan evaluasi terhadap jurnal yang terbit, pengendalian luaran jurnal internal Universitas Mercu Buana, melakukan perbaikan dan peningkatan luaran jurnal dari hasil evaluasi sebelumnya, melaporkan kegiatan pengelolaan jurnal yang dikelola, merekrut jurnal manajer dan editor untuk mengelola jurnal, serta merekrut reviewer internal untuk mereview jurnal.
Pelaksana Standar: Kepala Pusat Pengembangan Produk Penelitian (P4), Kepala Sub Bagian Pengelolaan Jurnal Ilmiah, dan Pengelola Jurnal.

	6. Pengelolaan jurnal ilmiah harus mempertimbangkan standar mutu, keselamatan kerja, kesehatan, kenyamanan, serta keamanan naskah ilmiah, masyarakat, dan lingkungan.
Pelaksana Standar: Kepala Pusat Pengembangan Produk Penelitian (P4), Kepala Sub Bagian Pengelolaan Jurnal Ilmiah, Pengelola Jurnal, dan Ketua Program Studi.

	7. Tanggung jawab pengelolaan jurnal ilmiah dilaksanakan oleh sebuah unit kelembagaan yaitu Pusat Pengembangan Produk Penelitian (P4) beserta unit lainnya yang ada pada pada setiap fakultas dan pascasarjana yang dibutuhkan sesuai dengan perkembangan dilingkungan Universitas Mercu Buana.

Pelaksana Standar: Kepala Pusat Pengembangan Produk Penelitian (P4), Kepala Sub Bagian Pengelolaan Jurnal Ilmiah, Pengelola Jurnal, dan Ketua Program Studi.

	8. Kegiatan penerimaan artikel ilmiah yang dipublikasikan pada jurnal ilmiah dilakukan oleh dosen dalam rangka luaran hasil dari pelaksanaan aktifitas penelitian dan pengabdian kepada masyarakat dan mahasiswa dalam rangka melaksanakan tugas akhir, skripsi, tesis, atau disertasi, harus memenuhi ketentuan pada ayat ayat (3) dan juga harus mengarah pada terpenuhinya capaian pembelajaran lulusan serta memenuhi ketentuan dan peraturan di perguruan tinggi.
Pelaksana Standar: Direktur Riset Teknologi, Publikasi dan Kerjasaman Dalam Negeri, Direktur Pascasarjana, Dekan, Kepala Pusat Penelitian, dan Ketua Program Studi 

	9. Dana pengelolaan merupakan dana yang diberikan oleh Universitas Mercu Buana melalui Pusat Pengembangan Produk Penelitian yang digunakan untuk mendukung seluruh aktifitas kegiatan pengelolaan jurnal ilmiah, kepesertaan Crossref, pendaftaran DOI, aktifitas rapat, dan dana penerbitan jurnal ilmiah.
Pelaksana Standar: Direktur Riset Teknologi, Publikasi dan Kerjasama dalam Negeri, Kepala Pusat Pengembangan Produk Penelitian (P4), Kepala Sub Bagian Pengelolaan Jurnal Ilmiah, dan Pengelola Jurnal.

	10. Sarana dan Prasarana merupakan alat kelengkapan minimum yang digunakan dalam pengelolaan jurnal ilmiah yang meliputi saranan teknologi informasi untuk hosting OJS, ruang redaksi jurnal, ruang rapat pengelola jurnal, dan sarana prasaran pendukung lainnya.

Pelaksana Standar: Direktur Riset Teknologi, Publikasi dan Kerjasama dalam Negeri, Kepala Pusat Pengembangan Produk Penelitian (P4), Kepala Sub Bagian Pengelolaan Jurnal Ilmiah, dan Pengelola Jurnal.

	11. Unit Pengelolaan dan Pengelola Jurnal Internal Wajib: memiliki rencana strategis pengelolaan dan pengelola jurnal yang merupakan bagian dari rencana strategis perguruan tinggi, menyusun kriteria dan prosedur pengelolaan dan pengelola jurnal paling sedikit menyangkut aspek peningkatan jumlah publikasi ilmiah, menjaga dan meningkatkan mutu pengelolaan dan pengelola jurnal internal di lembaga atau fungsi penelitian dalam menjalankan program pengelolaan dan pengelola jurnal secara berkelanjutan, serta melakukan pemantauan dan evaluasi terhadap lembaga atau fungsi penelitian dalam melaksanakan program pengelolaan dan pengelola  jurnal internal.

Pelaksana Standar: Direktur Riset Teknologi, Publikasi dan Kerjasama dalam Negeri, Kepala Pusat Pengembangan Produk Penelitian (P4), Kepala Sub Bagian Pengelolaan Jurnal Ilmiah, dan Pengelola Jurnal.

	12. Seluruh aktifitas pengelolaan jurnal ilmiah di lingkungan Universitas Mercu Buana harus melalui proses dan prosedur yang sudah dinyatakan pada proses pengelolaan jurnal ilmiah.
Pelaksanaan Standar: Kepala Pusat Pengembangan Produk Penelitian (P4), Kepala Sub Bagian Pengelolaan Jurnal Ilmiah, dan Pengelola Jurnal.


6. Strategi  Pelaksanaan
1. Sosialisasi dalam bentuk pertemuan rutin dengan penglola jurnal maupun melalui laman web P4 UMB
2. Rapat koordinasi dengan pengelola untuk melakukan monitoring dan evaluasi aktifitas pengelolaan jurnal ilmiah.
3. Adanya kebijakan dan sistem pengelolaan penelitian yang lengkap dan dikembangkan serta dipublikasikan oleh Pusat Penelitian.
4. Adanya web P4 UMB sebagai media informasi pengelola jurnal.
5. Kebijakan dan upaya yang dilakukan institusi dalam menjamin keberlanjutan dan mutu penelitian.
6. UMB menciptakan iklim yang kondusif agar dosen dan mahasiswa secara kreatif dan inovatif menjalankan peran dan fungsinya sebagai pelaku utama penelitian yang bermutu dan terencana.
7. UMB memfasilitasi dan melaksanakan kegiatan diseminasi hasil-hasil penelitian dalam berbagai bentuk, antara lain penyelenggaraan forum/seminar ilmiah, presentasi ilmiah dalam forum nasional dan internasional, publikasi dalam jurnal nasional terakreditasi dan/atau internasional yang bereputasi.

7. Indikator  Ketercapaian
1. Pengelolaan Jurnal Internal UMB yang baik dengan adanya laporan pengelolaan per semester oleh para pengelola jurnal oleh para pengelola jurnal.

2. Jurnal internal di lingkungan UMB mendapat pengesahan/indeksasi dari basis data bereputasi nasional (Seperti portal Garuda dan SINTA) paling sedikit 30%. 
3. Jurnal internal di lingkungan UMB mendapat pengesahan/indeksasi dari basis data bereputasi internasional (seperti WoS, dan Scopus) paling sedikit 10%.

4. Tersedianya standar turunan, prosedur maupun peraturan dan panduan.

5. Terlaksananya kegiatan pengelolan dan pengelola jurnal yang memanfaatkan sarana dan prasarana pada PTN/PTS lain.

6. Tersedianya dokumen-dokumen (hard copy jurnal sesuai dengan edisi penerbitan) yang menunjukkan bukti telah terimplementasikannya pengelolaan jurnal internal secara berkelanjutan.

8. Dokumen Terkait
1. Memo Koordinasi Program (MKP) Rektor

2. Manual Standar Pengelolaan Jurnal Ilmiah
3. Prosedur Pengelolaan Jurnal Ilmiah
4. Prosedur Penerbitan Naskah Pada Jurnal Ilmiah

5. Prosedur Penentuan Kriteria Pengelola Jurnal Ilmiah

6. Prosedur Penentuan Kriteria Mitra Bebestari/Reviewer Jurnal Ilmiah

7. Prosedur Pengajuan Insentif Publikasi Artikel Ilmiah dan Seminar Internasional Bereputasi
8. Prosedur Penjaminan Mutu dan SDM

9. Form Terkait Kriteria Pengelola Jurnal Ilmiah

10. Form Terkait Kriteria Mitra Bebestari/Reviewer Jurnal Ilmiah

11. Form Terkait Pengajuan Instentif Publikasi Jurnal Ilmiah dan Konferensi Ilmiah Internasional Bereputasi

12. Form Terkait Pengajuan Instentif Publikasi Jurnal Ilmiah Dosen Pembimbing Bersama Mahasiswa

9. Referensi
1. Memo Koordinasi Program Rektor UMB 

2. Sasaran Mutu Direktorat Riset dan Teknologi, Publikasi dan Kerjasama dalam Negeri.

3. Undang-Undang RI Nomor 12 Tahun 2012 Tentang Pendidikan Tinggi.

4. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2012 Tentang Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia.

5. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 2014 Tentang Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi.

6. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 44 Tahun 2015 Tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi.

7. Panduan Pelaksanaan Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat Di Perguruan Tinggi, Edisi X, Tahun 2016, Direktorat  Jenderal Penguatan Riset  & Pengembangan, Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi.

8. Permenristekdikti No.62 Tahun 2016 Tentang Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi (SPM Dikti).

9. Permenristekdikti No.9 Tahun 2018 Tentang Akreditasi Jurnal Ilmiah.

10. SK Statuta Nomor 02/SKEP/UMB/VIII/2018.

11. SK Rektor UMB. No.01/L-/C-Skep/256/VIII/2019 Tentang Insentif Dosen Dalam Membimbing Mahasiswa Menghasilkan Karya Ilmiah Jurnal di Lingkungan Universitas Mercu Buana.

12. SK Rektor UMB. No 01/015/SKEP/IX/2019 Tentang Petunjuk Teknis Pengajuan Insentif Jurnal Ilmiah Penelitian, Jurnal Ilmiah Pengabdian Masyarakat dan Prosiding Konferensi Ilmiah bereputasi di Lingkungan Universitas Mercu Buana.

13. Pedoman Pelaksanaan Kegiatan Penugasan Pendampingan dan Percepatan Penilaian Akreditasi Jurnal. Direktorat Riset dan Pengabdian Masyarakat 2019.

14. Permendiknas No.17 Tahun 2010 Tentang Pencegahan dan Penanggulangan Plagiat di Perguruan Tinggi.

15. Keputusan Dirjen Riset dan Pengembangan, Kemenristekdikti No 19 Tahun 2018 Tentang Pedoman Akreditasi Jurnal Ilmiah.
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